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RINGKASAN

Strategi problem based learning (PBL) WSP telah diterapkan pada pembelajaran siswa kelas
eksperimen Xl IPA-3 SMATAG Surabaya, sementara itu kelas control XI IPA-1 digjar
dengan PBL ISP. Sebelum pembelajaran, terlebih dahulu dikur kemampuan awal kedua
kelompok siswa. Ternyata kemampuan kedua kelompok siswa adalah sama. Untuk menguiji
pengaruh strategi pembelajaran PBL terhadap hasil belgjar siswa, maka pada akhir
pembelajaran dilakukan pengukuran kemampuan kedua kelompok siswa. Berdasarkan hasil
nalisis, ternyata nilai hasil belgar kelas eksperimen meningkat sebesar 39,7% dari
kemampuan awal kepada kemampuan akhir pembelgjaran. Hal ini menjunjukkan bahwa ada
pengaruh strategi PBL WSP terhadap hasil belajar siswa.

Keywords : problem based learning, hasil belajar kognitif
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era gobaisas yang penuh tantangan menuntut sumber daya manusia yang
berkualitas yaitu mampu bekerja sama, berpikir tingkat tinggi dan mampu berkomunikas.
Sebagaimana dikemukakan Degeng (1 2003) bahwa para Iuusan sekolah sampai
perguruan tinggi, disamping memiliki kemampuan berpikir vokasional, juga harus
memiliki kecakapan berpikir. Untuk itu diperlukan pembelgjaran yang efektif  yang
menekankan perntingnya belgjar sebagai suatu proses persona, dimana setiap peserta didik
membangun pengetahuan dan pengaaman personalnya (Marzano,1992; Calahan, Clark
& Kellogh,1995). Pengetahuan dan pengalaman personal dibangun oleh peserta didik
melalui  interaks  dengan lingkungan. Pada dasarnya peserta didik sendirilah  yang
mengkonstruks makna tentang hal yang dipelgjaringa (Brooks & Brooks,1993). Salah
saiu keberhasilan pembelgaran adalah strateg  pembelgjaran yang dirancang  untuk
menygjikan bahan gar, dan respon peserta didik ( Setyosari,P.2015). Problem Based
Learning merupakan salah satu bentuk pembelgjaran yang berlandaskan pada paradigma
konstruktivisme yang mementingkan siswa dan berorientas pada proses belgar siswa
(Savery dan Duffy, 1995)

Di lapangan seringkali strategi pembelgjaran yang digunakan guru monotun  tidak
melibatkan siswa secara aktif, hal ini akan berpengaruh terhadap hasll belgar. Untuk itu
diperlukan drategi  pembelgjaran  yang dapat  nelibatkan siswa dalam  membentuk
pemahaman konsep secara mandiri Pembelgaran bukan lag sebagai  “transfer of
knowledge”, tetapi mengembangkan potens siswa secara sadar melalui kemampuan yang
lebih dinamis dan aplikatif.

Maka guru perlu mengujii keefektifan strateg pembelgaran sebelum digunakan
dalam pembelgaran. Salah satu strateg pembelgjaran yang perlu diuji  keefektifannya
adalah dtrateg pembelgaran Problem Based Learning (PBL). PBL dirancang bukan untuk
menyampaikkan  materi  sebanyak-banyaknya  kepada dswa  melainkan  untuk
mengembangkan cara  berpikir, pemecahan masalah, ketrampilan intelektual, belgjar
berperan seperti orang dewasa melalul Situas nyata dan smulasi.  dan menjadi pebelgjar
mandiri. Sebagal pembanding keefektifan strategi PBL digunakan bentuk permasalahan
yang terstruktur, karena hal ini biasa digunakan oleh guru dalam pembelgaran di kelas.
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Tuuan penelitian il untuk menguji  keefektifan strategr  pembelgiran  PBL  dalam
meningkatkan hasil belgjar pemahaman konsep mata pelgjaran yang digjarkan K eefektifan
srategi pemebelgjaran yang ditemukan nantinya dalam penelitian ini akan sangat berguna
bag pengembangan riset khususnya dalam mendesain drategi  pembelgaran  yang
merupakan salah satu kawasan dalam teknolog pembelgjaran dan berguna bagi guru
untuk memilih dan menentukan dStrateg yang tepat untuk memberi kesempatan siswa
dalam mengkontruksi sendiri pemahaman konsep atau pengetahuan mata pelgjaran yang
dipelgjari dan membentuk kolaboras.

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu merancang pembelgaran yang mampu
membangkitkan potens siswa daam  menggunakan  kemampuan  berpikirnya  untuk
menyelesakan masalah. Salah satu pendekatan pembelgjaran tersebut adalah apa yang
disebut “Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)” atau “Problem Based Learning
(PBL)”. Pendekatan pembelgaran ini  dipusatkan kepada mesalah-mesalah yang
disgikan oleh guwu dan sswa menyelesakan mesalah tersebut dengan  seluruh
pengetahuan dan keterampilan mereka dari berbagai sumber yang dapat diperoleh.

Berdasarkan wraian diatas peneliti mengangkat judul penelitian “Perbedaan hasl
belagjar sswa yang digar dengan menggunakan strategi pembelgjaran problem based
learning (ill structured problem vs well structured problem)

B. Rumusan M asalah
1. Apakah ada perbedaan hasl belgar kognitif antara kelompok siswa yang digar
dengan drategi pembelajaran PBL ill structured problem dan PBL well structured
problem?
2. Apakah ada pengaruh dtrateg pembelgjaran Problem Based Learning terhadap
hasil belgjar kognitif ?
[I. TINJAUAN PUSTAKA
A. Strategi Pembelgjaran Problem Based Learning (PBL)

David (1976) mengartikan dStrategi sebagal perencanaan yang beris  tentang
rangkaian kegatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Selanjutnya,
menurut Kemp (1995) bahwa strateg pembelgjaran adalah suatu kegiatan pembelgaran
yang harus dikerjakan oleh pebelgar dan pembelgar agar tuyuan pembelgaran dapat
dicapal secara efektif dan efesien. Problem-based learning adalah strategi pembelgaran



yang berlandasarkan paham konstruktivistik yang mengakomodas  keterlibatan  siswa
dalam belgar dan pemecahan masalah otentik (Arends et al., 2001).

Dukungan teori dan empiris. Arends, Richarcd.l 2008: PBL mengambil psikologi
kognitif sebagal dukungan teoritisnya, fokusnya pada apa yang mereka pikirkan (kognis
mereka) selama mereka mengerjakannya. Guru memfungskan diri sebagai  permbimbing
dan fadlitator sehingga Siswa dapat belgar untuk berpikir dan menyelesakan masalah
sendiri. Pandangan Dewey bahwa sekolah seharusnya menjadi  laboratorium  untuk
mengatas masalah kehidupan nyata menjadi penyokong filosofis untuk PBL  Perspektif
kognitif-konstruktivistis menjadi landasan PBL.Piaget mengatakan bahwa pelgjar dengan
umur  berapapun terlibat secara aktif dalam proses mendapatkan informes  dan
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. Pengetahuan tidak tatis, tetapi berevolus dan
berubah secra konstan selama pelgar mengkonstruksikan pengalaman-pengalaman  baru
yang memeksa mereka untuk mendasarkan diri dan  memodifikas  pengetahuan
sebelunnnya

Model PBL merupakan model pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal
cara belgjar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian mesalah-
mesalah didunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. Simulas mesalah digunakan untuk
mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai mempelgari suatu subyek. Model PBL
menyigpkan siswa untuk  berpikir secara  kritis dan andiitis, serta mampu  untuk
mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelgaran.

Model PBL didesain dalam bentuk penbelgaran yang diawali dengan struktur
mesalah real yang berkaitan dengan konsep-konsep ilmu pengetahuan sosial yang akan
digarkan, siswa tidak hanya sekedar menerima informas dari guru sgja tetapi guru harus
memotivas dan menfasilitas dan mengarahkan Siswa agar terlibat secara aktif dalam
selurun proses pembelgjaran.

Model PBL memiliki karakteristik yang khas yaitu menggunakan masalah dunia
nyata sebagai konteks belgar bag siswa untuk belgar tentang berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
esensial dari meteri pelgaran. Pada proses pembelgaran dengan menggunakan model PBL
sswa akan lebih mudah mempelgjari materi yang digjarkan.

Teori-Teori Belgjar yang berkaitan dengan PBL antara lain adalah teori belgjar

konstruktivisme dan teori Jerome S Bruner. Dalam teori belgjar konstruktivisme lebih
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ditekankan bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta
didik, tetapi peserta didik harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya.
Langkah-Langkah Pembelajaran Problem-Based Learning

Pembelgaran berbasis masalah terdiri dari 5 tahapan utama yang dimula dari
penyajian mesalah oleh seorang guru kepada siswa, dan diakhiri dengan penygjian dan

andlisis hasl

ditunjukkan dalam table berikut.
Tabel 2.1 Sitnaks Pembelajaran Berdasarkan M asalah

kerja siswa. Sintaks pembelgjaran dengan drateg pemecahan masalah

K egiatan Langkah-Langkah | Kegiatan Siswa
Pokok

Menyampaikan masalah | Tahap 1. Membentuk kelompok (4-5 orang).
aktual. Memotivasi siswa | Membentuk Mengidentifikasi topik-topik
untuk terlibat dalam kelompok dan mesalah dari masalah unmum yang
kegiatan pemecahan orientas siswa disampaikan guru.
masalah. pada mesalah
Membantu siswva dalam | Tahap II. Membatas maesalah dari  masalah
mendefinisikan mesalah. | Merencanakan umum yang disampaikan guru.
Membantu kegiatan Mengkaji teori/konsep/prinsip dan
merencanakan kelompok menyusun hipotesis.
investigasi. Merencanakan kegiatan penelitian.
Mendorong siswa Tahap 111 Melaksanakan investigasi
mengumpulkan informasi | Melakukan Mengumpulkan data
yang sesual. investigasi Melakukan andlisis temuan
Membantu siswa Menarik simpulan
melakukan investigasi. Merancang solus/masalah yang

diangkat
Membantu mahasiswa | Tahap V Mempresentasikan laporan.
dalam hasl investigasi Presentas Membahas laporan setigp kelompok

Laporan secara klaskal

Melakukan evealuasi. Tahap VI Melakukan evaluas terhadap apa
Memberikan tes. Evaluasi yang telah dilakukan.

Menjawab soa yang diberikan guru.

(Adaptas dr Ibrahim dan Nur,2004:13 dan, Arends:161;Slavinl1995:118 dalam

BaharudinR. 2012:28)

B. Permasalahan Terstruktur (well-structured problem) & Tidak Terstruktur(ill-

structured problem).

Bentuk masalah yang dapat digunakan dalam PBM diantaranya adalah masalah
terbukaltidak terstruktur  (open-ended problem atau ill-structured problem) dan masalah
terstruktur (well-structured problem). Dalam mesalah terstruktur, untuk menjawab masalah
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yang diberikan siswa dihadapkan dengan sub-sub mesalah dan penyimpulan. Sedangkan
dalam masalah terbuka/tidak terstruktur, siswa dihadapkan dengan maesalah yang memiliki
banyak aternatif cara untuk menyelesalkannya dan memiliki satu jawaban atau multi
jawaban yang benar. (Tatang Herman,2006)

Masalah yang diterapkan dalam pembelgjaran berbass masalah adalah masalah
tidak terstruktur (ill structured), terbuka (open ended) atau ambigu (ambiguous). Masalah
realistik tidak terstruktur (ill-structured problem) berbeda dari masalah terstruktur dengan
baik (well structured problems) yang kebanyakan ditemukan dalam buku-buku teks dalam
beberapa hal (Savoie dan Hughes, 1994).

Daam pembelgaran berbass masalah guru berperan melatih kelompok dengan
mendorong  terjadinya interaks  Sswa secara  produktif dan  membantu  Siswa
mengidentifikas pengetahuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah, menfasilitas
proses pembelgaran dengan menggjukan pertanyaan-pertanyaan dan memonitoring proses
pemecahan masalah (Gijselaers, 1996). Melau proses ini siswa akan menjadi pembelgjar
yang mandii dan mampu memecahkan masalah masalah kompleks yang  dihadapi
(Gallagher,dkk.,1995). Pembelgaran berbasis mesalah dapat membangkitkan semangat
gswa daam memecahkan masaah-mesalah yang autentik, memacu terjadinya diskusi
keompok dan mengembangkan belgjar mandiri. Pembelgjaran berbasis mesalah juga dapat
meningkatkan  keterampilan sswa dalam memecahkan maesalah dan  mengembangkan
keterampilan berpikir Kritis.

Melalui dtrategi PBL, diharapkan siswa dapat berlatih  mengaitkan masalah
kehidupan sehari-hari dengan pembelgjaran sosiologi, sehingga tidak lag terlalu abstrak
bag mereka dan pembelgaran menjadi lebih bermakna. Fogarty mendefiniskan PBL
sebagal suatu model pembelgjaran  yang didisain di seputar mesalah dunia nyata yang
tidak terstruktur, open-ended atau ambigu. Suatu masalah yang tidak terstruktur bersifat
samar-samar, tidak jelas, atau belum teridentifikas. Situas yang diciptakan dalam
permasalahan tersebut seringkali membingungkan dan kompleks, serta memuat hal-hal
yang tidak berhubungan (Fogarty, Robin. 1997)

Masalah terstruktur dengan satu jawaban yang benar, tetapi untuk mesalah tidak
terstruktur -~ memberikan  alternatif jawaban  dengan argumen yang rasona (King &
Kitchener, 1994, 11). lll-structured problem merupakan masalah yang dihadapi Siswa
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk masalah sosial, politik, ekonom, dan ilmiah
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penting (Simon, 1973). Dalam rangka menghadapai Stuas di dunia nyata, masalah yang
tidak terstruktur memiliki tujuan jelas dan infformasi yang tidak lengkap (Voss, 1988).

Untuk  mengembangkan pemecahan masalah yang tidak terstruktur biasanya siswa
terlibat dalam proses berikut: @ mendefinskan masalah, b) menghasilkan solus yang
mungkin, C€) mengevaluas solus  dlternatif dengan  membangun  argumen  dan
mengartikulaskan keyakinan pribadi, d) menerapkan solus yang paling layak , dan e)
memantau pelaksanaan (Jonassen, 1997; Shin, Jonassen, & McGee, 2003; Sinnott, 1989).
Oleh karena itu pemecahan il structured problem itu penting, diantaranya untuk
a).Meningkatkan keterampilan kognitif. =~ Domain pengetahuan berkembang dengan baik
merupakan faktor utama dalam memecahkan masalah tidak terstruktur (Jonassen, 1997;
Roberts, 1991). Dalam memecahkan maesalah tidak terstruktur, Siswa menerapkan
pengetahuan domain mereka dengan cara yang berarti bukan menyimpan sebuah konsep
dalam memori (White & Frederiksen, 1998). b). Meningkatkan keterampilan metakognitif.
Masalah tidak terstruktur membutunkan pemecah untuk mengontrol dan  mengatur
pemilihan dan pelaksanaan proses solus (Brown, Bransford, Ferrara, & Campione, 1983;
Flavell, 1987; Gick, 1986; Jonassen, 1997; Jacobs & Paris, 1987). Dalam proses
pemecahan masalah tidak terstruktur, siswa menggunakan keterampilan  metakognitif,
seperti strategi  perubahan, kemudian memodifikas rencana dan mengevaluas  kembali
tujuan untuk mencapai solus yang optimal (White & Frederiksen, 1998)

C. Hasil Belajar

Hasl belgar merupakan idtilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Dalam hal ini
hasl belgar yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses
belajar menggjar.

Dalam taksonomi revis BS Bloom oleh LW.Anderson & David R.Krathwonhl
(2001) hasl belgjar diklasfikaskan dalam tiga ranah belgjar yaitu kognitif, afektif, dan
pskomotor. Daam ranah kognitif terbag menjadi enam tingkatan yaitu mengingat,
meemahami, mengaplikaskan, menganaliss, mengevaluas dan mencipta. Dalam
penelitian ini hasil yang ingin dicapal adalah pada tingkat menganaliss untuk memecahkan
suatu masalah .



Andiss diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu komunikas (peristiwa,
pengertian) menjadi unsur-unslr pernyusunnya, sehingga ide (pengertian, konsep) itu relatif
menjadi lebih jelas dan/atau hubungan antar ide-ide
lebih eksplist. Andiss merupakan memecahkan suatu IS komunikas  menjadielemen-
elemen sehingga hierarki ide-idenya menjadi jelas. Kategori andliss dibedakan menjadi
tiga, yakn: (1) andiss eemen; (2) andiss hubungan dan (3) andisis prinsip
pengorganisasian.  Mengandisis il meliputi  proses-proses  kognitif  membedakan,
mengorganisas, mengatribuskan. Andliss sebagal perluasan dari memahamiatau  sebagai
pembuka untuk mencipta ( Anderson & Krathwohl, 2010:120)

Mengingat ketrampilan siswa dalam mengandlisis materi pelgaran  merupakan
tyuan dari banyak bidang studi. Guru sains, ilmu sosial, humaniora kerap kali
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menggunakan “ belajar menganalisis sebagai salah satu tyjuan pokok pembelajaran
mereka.

Dengan demkian hasll belgjar dapat di smpulkan, sesuatu yang dicapal atau
diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam
bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek
kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap skap,
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga
nampak padadiri individu perubahan tingkah laku secara kualitatif.

D. Pengaruh Strategi Problem-Based Learning Terhadap Hasil Belajar

Problem Based Learning merupakan salah satu bentuk pembelgaran  yang
berlandaskan pada paradigma konstruktivisme yang sangat mementingkan siswa  dan
berorientas pada proses belgar mahasiswa (Savery dan Duffy, 1995). Oleh karena itu
pemecahan mesalah yang dapat menumbuhkan proses belgar sswa secara individual
maupun kelompok, merupakan ciri utama problem-based learning. Permasalahan yang
dilontarkkan merupakan fokus, stimulas dan pemandu proses belgar, sementara dosen
menjadi fadlitator dan pembimbing. Untuk dapat memcahkan masalah siswa mencari
informes, memperkaya wawasan dan keterampilan mereka melaui berbagai upaya aktif
dan mandiri.

Dalam problem-based learning siswa tidak digjarkan informasi bidang ilmu dan
keterampilan belgjar, tapi strategi memcahkan masalah (Gijselaers, 1996). Problem-based
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learning mengintegrasikan  penbelgjaran  bidang ilmu  dan  keterampilan, serta
memarfaatkan Stuas yang Kkolaboratif pada proses “belajar untuk mengajar.” Problem-
based learning memberikan keterkaitan antara keterampilan dengan bidang ilmu yang
menadi ciri  belgar, keterampilan untuk berpikir  kritis  dalam bidang ilmunya,
keterampilan untuk berkolaboras, berdiskus dan berargumentas dengan teman tentang isu
daam bidang ilmunya serta kemampuan untuk mencari informes dalam  melakukan
diagnosa terhadap isu dalam bidang isunya.

Dari hasl perdlitian Nolte dan Ringgel (1988) tentang aplikas problem-based
learning pada mahasiswa sekolah keperawatan dinyatakan bahwa problem-based learning
semekin mempertingg  pemehaman tentang peran perawat. Hal ini disebabkan karena
srategi  problem-based learning mampu menmfasilitas mahasiswa untuk menjadi  lebih
baik, mampu menggunakan berbagai sumber, dan mempunyal aktifitas interaks yang baik
dengan kelompok dan pembimbingnya. Sedangkan pada siswa yang berprestas rendah hal
ini  disebabkan oleh kurangnya pemehaman dan keterampilan dalam mengeksploras
mesalah yang dihadapi. Didukung oleh Myers R.J. dan Botty JA. (2000) problem-based
learning meningkatkan pemahaman yang lebih bak terhadap konsep dan pemecahan
mesalah dan terjadi peningkatan terhadap Struktur materi yang bermekna dalam
pengembangan  progesona. Tan (2000) dan Neo (2001) menyatakan bila
diimplementaskan dengan benar problem-based learning dapat memfasilitas pebelajar
untuk berkembang secara profesiona dan mampu belgar sepanjang hayat sehingga
menjadi dasar dalam membuat keputusan klink dan prosedur terhadap sStuesi atau fakta
yang ada.

Menurut Zheng dan Zhou (2006) problem-based learning memberikan makna yang
lebih pada hasil belgjar, yaitu, pada aspek pemahaman dan penerapan meteri perkuliahan
(fakta, konsep, prinsp dan prosedur). Semekin tinggl tingkat kompleksitas permasalahan,
semekin tinggi keterampilan dan pengetahuan siswa untuk mampu memecahkan masalah.
Semekin nyata permasalahan, semekin tinggl tingkat transfer rabillity dari keterampilan
dan pengetahuan mahasiswa ke dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelgaran klink keperawatan problem-based learning mempunya peran yang

sangat perting sebab pembelgaran klink memberikan pengalaman  belgar  kepada

mahasiswa untuk mengaplikaskan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang telah

didapatkan di bangku kuiah maupun di laboratorium keperawatan (Collive, J, 2000).
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Dengan demikian preaktek Klink keperawatan memberikan kesempatan pada mahasiswa

untuk mengasah keterampilan mereka menerapkan teori-teori pada tindakan nyata.

E. Hipotesis

1. Ada perbedaan hasl belgar kognitif antara kelompok siswa yang digar dengan
strategi pembelgjaran PBL ill structured problem dan PBL well structured problem.

2. Ada pengaruh strategi pembelgjaran Problem Based Learning terhadap hasl belgjar
kognitif

[1l. TUJUAN DAN M ANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan penelitian

1. Untuk menguji ada perbedaan hasl belgar kognitif antara kelompok siswa yang digjar
dengan dtrateg pembelgjaran PBL ill structured problem dan PBL well structured
problem

2. Untuk menguji pengaruh strategi permbelajaran Problem Based Leaning terhadap hasil
belajar kognitif

B. M anfaat Penelitian

Secara teoritis hasl penelitan ini dapat dijadikan sebagai kajian untuk
mengembangkan rancangan pembelgiaran yang inovatif dan  kreatif berdasarkan teori
konstruktivistik melalui strtegi pembelgjaran problem based learning untuk  meningkatkan
hasl belgar . Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan pertimbangan guru dalam merentukan dan memilih  strategi pembelgjaran serta
mengembangkan rancangan penbelgaran yang nelibatkan siswa secara  aktif  dalam
pembelgaran dan dapat mengkonstruks  sendiri  pemehaman  tentang  konsep  yang
dipelgjari.

IV. METODE PENELITIAN
A. Rancanangan Penelitian

Perdlitian  ini merupakan  penelitian  kuantitatif dengan  amenggunakan
eksperimen . Rancangan yang digunakan adalah Quas Experiment With Pretest-
PostestControl Group Design. Menggunakan Quas Experiment atau eksperimen semu
karena kedua kelompok tidak dapat dikendalikan sepenuhnya . Sebelum  mulai
pembelgaran kedua kelompok diberi pre test untuk mengetahui kemampuan awal.
Selanjutnya  kelompok  eksperiment  diberi  perlakuan  dengan  menggunakan  model

pembelgaran Problem Based Learming berbasis Il structured problem ( PBL ISP )
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sedangkan  kelompok  kontrol  diberi  pembelgjaran  dengan  menggunakan  strategi
pembelgaran Problem Based Learming berbasis well structured problem ( PBL WSP).
Kemudian bak kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberi post test untuk
mengetahui  kemampuan hasil belgar. Rancangan perlakuan dalam penelitian ini dapat
dilihat padatabel 3.1

E — 0 X1 0,

K — 0, X2 03

Gambar 3.1 Pola Rancangan Pendlitian Eksperimen Semu

(Sumber Adaptas dari Sukmadinata, 2009:204)
K eterangan

X1 :  perlakuan pembelgaran PBL ISP

Xz : pelakuan pembelgaran PBL WSP

O:; : Nila tes kemampuan awa

O, : Nila tes kemampuan akhir PBL ISP

Os : Nila tes kemampuan akhir PBL WSP
B. Subyek Penelitian

Subjek penelitian yang terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA 17
Agustus 1945 Surabaya Tahun Ajaran 2016/2017. Jumlah kelas XI IPA di sekolah ini ada
tiga kelas yaitu IPA1 berjumlah 31 siswa, IPA2 berjumlah 34 sswa, dan IPA 3 berjumlah
38 sehingga untuk menentukan dua kelas yang menjadi subyek penelitian  dipilih kelas
yang mempunya tara-rata kemampuan awa hampir sama. berdasarkan rata-rata nilai
harian yang mempuyai rata-rata nilai yang hampir sama adalah kelas X1 IPA 1 dan IPA 3.
Selanjutnya untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih secara
acak. Berdasarkan pemilinan secara acak tersebut, kelas IPA3 sebagai kelas eksperimen
dan kelas IPA1 sebagai kelas kortrol.
C. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Analisis dokumenter berdasarkan hasil belgar siswa pada meteri sebelumnya untuk

menentukan subyek penelitian.
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2. Pemberian pra test untuk mengetahui

kemampuan awa subyek penelitian.

Berdasarkan hasil pra tes diketahui nilai rata-rata kelas X1 IPS3 dan XI IPS 1

hampir homogen, yaitu 53,1 dan 57,8

3. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ditentukan dengan tehnik
acak dengan undian maeka terpilih kelas IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan IPA

1 sebagai kelas kontrol.

4. Memberikan perlakuan pada kelas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Tabel 3.1 Perlakuan Penelitian

Sintaks
Problem Based Learning ( PBL ISP)
Utk kelompok eksperimen

Sintaks
Problem Based Learning ( PBL WSP)
Utk kelompok kontrol

1. Orientasi pada masalah

Daam tahap ini siswa diperkenalkan tentang
permasalahan secara umum tentang masalah
kependudukan yang akan dicari solusinya |,
melalui gambar-gambar permasalahan yang
ditayangkan dengan menggunakan LCD
Permasalahan yang diangkat adalah dum
area (masaah pemukiman kumuh )

1.0rientasi pada masalah

Dalam tahap ini siswa diperkenalkan
tentang permasalahan secara umum
tentang masalah kependudukan yang akan
dicari solusinya , melalui gambar-gambar
permasalahan yang ditayangkan dengan
menggunakan LCD

Permasalahan yang diangkat adalah slum
area (masalah pemukiman kumuh

2. Pengorganisasian
Siswva membentuk  kelompok kecil yang
terdiri dari 3-5sswa. setiap kelompok
diberi LK'S yang beris tugas yang harus
dikerjakan secara kelommpok. Siswa
mendefinisikan dan mengkoordinasikan
tugas yang berhubungan dengan
permasalahan.  Siswa membagi tugas
untuk mencari sumber/informesi yang
diperlukan untuk proses pemecahan
masalah

2.Pengorganisasian

Siswva membentuk kelompok  kecil yang
terdiri dari 3-5 dswa. setigp kelompok
diberi LKS yang beris tugas yang harus
dikerjakan secara kelommpok.  Siswa
mendiskuskan secara  kelompok  untuk
menjawab tugas kelompok .

3. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok
Padatahap ini berdasarkan pembagian
tugas sebelumya selanjutnya siswa
mengumpulkan informasi  melalui
observas dan wawancara untuk
mendapatkan penjelasan yang diperlukan
dalam menemukan pemecahan masalah.
Disamping itu siswa juga mencari
informasi dari browsing agar mendapat
wawasan yang luas sebagai
pertimbangan untuk menemukan
pemecahan masalah.

3.M embimbing menyelesaiakan tugas
individu maupun kelompok
Siswa mengerjakan tugas secara kelompok
dengan dibimbing guru. Siswa mencari
informasi dari browsing agar mendapat
wawasan yang luas sebagai pertimbangan
untuk menemukan jawaban pemecahan
masalah.
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4. mengembangkan dan menyajikan 4. M enyajikan hasil karya/ presentasi
hasil karya hasil diskusi
Pada tahap ini Sswa merencanakan dan | Setiap kelompok menyajikan hasl diskus
menyigpkan hasil karya, seperti laporan, | didepan kelas secara bergantian untuk
Karya yang dimeksud di sini berupa | diatanggapi siswa yang lain .
laporan hasil kerja kelompok yang beris
waian terkat permasalahan, penyebab,
dampak dan solus yang ditawarkan
untuk pemecahan masalah

5. menganalisis dan mengevaluasi proses | 5.Refleksi dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah pemecahan masalah
Pada tahap ini Sswa dibantu guru untuk | Pada tahap ini siswa dibantu guru untuk
melakukan  refleks atau  evaluas | melakukan refleks dan evaluasi.
terhadap penyelidikan dan proses-proses
yang digunakan oleh siswa dalam proses
mencari  pemecahan masalah. Tahap ini
guru melakukan evaluas terkait
penyelidikan dan proses-proses yang
digunakan oleh diswa dalam proses
pemecahan masalah yang dilakukan.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah tes. Bentuk tes yang

digunakan adalah tes esai/uraian yang berjumlah 5 soal yang diberikankan sebelum (pra-
tes) dan sesudah (pasca-tes) pemberian perlakuan. Penggunaan tes ini dimaksudkan untuk
mengukur  kemampuan  kognitif sSswa  terutama kemampuan  mengandliss  ( C4)
Kemampuan kognitinif ini menurt B S Bloom merupakan kemampuan tingkat tingg,
yang diperoleh  sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (threatment. Penggunaan tes ini
untuk mengetahui perbedaan hasll belgjar antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Sebelum divjicobakan sebegai instrumen dalam penelitian tes tersebut perlu diui
cobakan. Uji coba instrumen tes dilakukan pada siswa yang tidak termasuk dalam subjek
penelitian dan telah memperoleh meateri tentang masalah kependudukan , sehingga dalam
hal ini dilakukan pasda siswa kelas Xl IPS. Dilakukannya ujicoba terhadap instrumen tes
dimeksudkan agar memperoleh instrumen tes yang memenuhi kriteria sebagai instrumen
yang balk meliputi validitas, reliablitas tingkat kesulitan, dan daya pembeda,.

1. Validitas
Vadiditas adalah suatu ukuran yang mewujudkan tingkat kevalidan atau kesahihan
sutau instrumen.  Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
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hendak diukur. Validitas butir diperoleh dengan menggunakan rumus koleras Product
Moment. (Purwarto, 2005:71).

nLxy— (Zx)(Zy)
J@32 =~ (39°) 03y~ @)7)

Ty =

K eterangan:
n = banyaknya subjek penelitian
X =nilai pembanding
y =nilai dari instrument yang akan dicari validitasnya
Pedoman yang digunakan untuk menafsirkan hasil validas butir soal adalah dengan
menggunakan Kriteria sebagai berikut.
Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Validasi Soal

Koefisen korelas Klasifikasi
0,800-1,000 Sangat Valid
0,600-0,799 Valid
0,400-0,599 Cukup Valid
0,200-0,399 Kurang Valid
0,000-0,199 Tidak Valid

Sumber Purwanto, 2005: 70

Berdasarkan hasl perhitungan validas butir soal terhadap soal yang telah diuji-
cobakan, maka diperoleh koefisen korelas sebesar 0,99. Dengan demikian diiperoleh
bahwa validitas perangkat soal sangat tingg,, sehingga layak dipergunakan  untuk
mengumpulkan data.

2. Reliabilitas

Reliabel berarti dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliablitas merupakan suatu
alat ukur atau alat evalues dimeksudkan sebagal alat yang memberikan hasil yang tetap
sama (konsisten). Hasil pengukuran harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya
diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang berbeda, waktu yang
berbeda, tempat yang berbeda. Adapun cara yang dipilih untuk mengetahui reliabiltas
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instrumen dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus K-R.21 (Purwanto,
2005:70) sebagai berikut.

i = (ﬁ) (1 _ZO—;:;Z)

keterangan

ra - religbilitas instrumen

k : banyaknya butir soal

Yo : Jumlah varians dan masing- masing skor
i’ > varians total skor

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas Butir Soal

Angka korelas K ategori
0,800 < r < 1,000 Sangat tinggi
0,600 < r < 0,800 Tinggi
0,400 <r < 0,600 Cukup
0<r<0,400 Rendah

Sumber purwanto, 2005: 70

Nilai reliabilitas tes sebesar 0,97 yang berarti perangkat tes sangat konsisten (gjeg)
dipergunakan sebagai instrumen pengumpul data.

Langkah-langkah Analisis Data:

1) Mengolah data nilai pretes dan postes masing-maesing kelas control dan postes, hingga
diperoleh rata-rata, Smpangan baku, jumlah kuadrat masing-mesing data dan menghitung
nilai t (untuk uji hipotesis).

2) Menguji kesamaan rata-rata nilai pretes kelas control dengan kelas eksperimen, dengan
hipotesis Ho : p; = pp yang artinya nilai pretes (kemampuan awal) siswa kelas control dan
kelas eksperimen adalah sama, sebaliknya Hj : pi # po yang artinya nilai pretes
(kemampuan awal) siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berbeda.

K riteriapeneri maan/penolakan hipotesia adalah terima Ho apabila :

— T tapel <1 hitung <t table
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Dengan rumus Ui t adalah

X,— X
2 1
t =

. )
|Xxf+ X xd (nl+ﬂ:j

"'ql n,+n, —2% nyn,

3) Menguji hipotesis : u; = pp yang artinya nilai postes (kemampuan akhir) sswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah sama, sebaliknya Hi @ pp > pg yang artinya nilai

postes (kemampuan akhir) siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berbeda, dalam
hal ini nilai kelas eksperimen (PBL) lebih bak dari nilai kelas kontrol.
K riteriapenerimean/penolakan hipotesia adalah terima Ho apabila : t hitung>t tanle.
Apabila Ho ditolah, sehingga H1 diterima, meka hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
metode PBI mempengaruhi hasil belgjar siswa.
V. HASIL DAN LUARAN PENELITIAN YANG DICAPAI
A. Data Nilai Pretes dan Postes
1. Nilai Kelas Kontrol
Tabel 5.1 Nilai Pretes dan nilai postes siswa kelas kontrol X1 1PA-1 SMATAG Surabaya

No | Nama Nilai pretes Nilai Postes

[EEN

Aditya Romadhon

Annissa Marwein

Aulia Rizka

Chandra Ray

Devita Andrienne

Dinda Ayu

Elta Rizkyanti

ol & & & & S| & &

Farohatul Ulum

O] O N[O O] | WN

Fatimah Azzahro 70

5

Filda Nanda

[EEN
[N

FX Gema

S

| Gede Durya

=
w

Karunia Paskah

N

Kevin Allen

=
(6)]

Kevin Fajar

=
(o))

Mohammad Galih

=
\l

Muhammad Rizky

=
o

Nicolaus Dwi

=
©

Niiken Nathania

S

Novia Sukamandari

S8|8|&|3|8|3|H|8|8|8|8|8|8|8|8|38|57|8|8|3

B8 & 8 a8 833

N
=

Sabrina Nur Thalia
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22 | Sahla Salsabila 60 80
23| Shanadra Puitri 50 70
24 | Siti Roudotul 50 75
25 | Tania Anggita Putri 70 80
26 | TheresaMarvelita 70 0
27 | Wahyu Prasetiyo 55 85
28 | Winnie Jane 50 Q0
29 | Y ehezkiel Bhaswara 75 0
30| Yudha Rizal 50 75
31| Yudha Sartiko 55 80

Nilal rata-rata 53,1 78,1

Simpangan baku 11,3 11,4

2. Data Nilai Kelas Eksperimen

Tabel 5.2 Nila Pretes dan nilai postes sswa kelas eksperimen XI IPA-3 SMATAG

Surabaya

No | Nama PreTest | PostTest | Gain
1| Adinta Hayomi 55 85 30
2| Akhdan F 50 80 30
3| Alvindro MS 60 75 15
4| Amar Fagih 40 65 25
5| Amin setyawan 40 70 30
6| Aulia Jasmin S 70 70 0
7| DeaAdkhaP 40 50 10
8| Dhedy Rudiyanto 60 95 35
9| Elva AfriaS 50 70 20
10| Erika Kus Sardii 50 90 40
11| Fitria Anngraeni 70 80 10
12 | Garda Justica 50 20 40
13| Khairul Rozigin 50 80 30
14| M. Sobari Zuhad 50 80 30
15| Mochammad Syafi'i 40 70 30
16 | Muhamad Salas 45 95 50
17 | Muhamad Ahnaf 50 75 25
18 | Muhamad Ananda 60 75 15
19 | Mutiara Indah 55 65 10
20| Nandana Pranansa 30 70 40
21| NatashaErika 50 95 45
22 | Nie Gusti Made 50 75 25
23| Novianti Nikmatul 65 85 20
24 | Novrita LeedyaH 50 0 40
25| Pratiwi Dwi Y anti 60 65 5
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26| Putrie Y hasmien 55 95 40
27 | Rafi Kemal Rasyid 60 75 15
28| Raflandi Ridho M 55 75 20
29| Ravy IrsyadR 60 85 25
30| Shalma Nurul 85 95 10
31| Syafian Putra 50 80 30
32| VeraRamandany 45 60 15
33| Victoria Putri P 75 75 0
34| Wenda Rahmawati 50 75 25
Nila rata-rata 57,8 80,5 24,41
Simpangan baku 10,3 9,6

B. Analisis Data dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2 maka diperoleh rata-rata dan simpangan baku masing-masing
data sebagai berikut

Tabel 5.3 : Angka-angka Statistik Untuk Uji Hipotesis

Kelas Nilai Rata-rata Simpangan baku Jumlah Kuadrat
Kontrol Pretes| =1 = 531 ser1 = 113 Z"fﬂf 110250
(XI IPA-1) [Postes| *zz = 781 Sz =114 | > iz, | 20005
Eksperimen | Pretes| *=1 = 578 5.1 =103 ngﬂ 101925
(XI IPA-3) [Postes| xz; = 805 S22 =96 | O xEs | 211375
Pretes:

Hipotesis yang diuji adalah :

Ho :p1=p2

Hi:pg # 2
dimana, p; adalah mean nilai awal populas siswa kelas kontrol, ., adalah mean nilai awal
populas siswa kelas eksperimen.
Sementara itu, rumus uji t yang digunakan adalah

Xy — X
2 1
t=

[+ 2 2
X xf+Xx3 (Tt "2

1y + 11, —2% nyn,
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Dengan dk = 32+ 34 — 2 = 64 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh t (apg = 1,99,
sementara itu berdasarkan perh itungan diperoleh t hiwng = 0,169.  Oleh sebab itu Ho
diterima yang berarti nilai awal (pretes) siswa kelas kortrol dan kelas eksperimen adalah
sama.

Postes :

Hipotesis yang diyji adalah :

Ho @i =2

Hi:pg # 2
dimana, 1 adalah mean nilai akhir populas siswa kelas kortrol, . adalah mean nilai
akhir populas siswa kelas eksperimen.

Sementara itu, rumus Ui t yang digunakan adalah

t =

w2 2
|Zxf+Xx3 (Tt "2,

[y + 1, —2% nyn,

Dengan dk = 32+ 34 — 2 = 64 dan taraf signifikans 5%, maka diperoleht (ape = 1,99,
sementara itu berdasarkan perhitungan diperoleh t nitwng = 0,12008.  Oleh sebab itu Ho
diterima yang berarti nilai akhir (postes) kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama.
Hasl ini menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan antara hasl belgar sswa yang digjar
dengan metode konvensonal dan motode PBL. Artinya tidak ada pengaruh penerapan
metode PBI terhadap hasil belgjar siswa.

Pembahasan

Hasll kedua kelas tidak menunjukkan perbedaan menunjukkan bahwa metode PBL
belum berhasil meningkatkan hasil pembelgjaran. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang
penyebabnya. Apabila diperhatikan keberlangsungan pembelgjaran metode PBL, ternyata
masih belum meksmal. Hal itu terlihat dari hasl observas keberlangsungan pembelgjaran
yang belum mencapa 100%, melainkan hanya mencapai  ..%. Untuk selanjutnya
diperlukan supervis yang lebih cermat agar keberlangsungan pembelgjaran menjadi lebih
tingg. Sehingga data nilai hasil kelas eksperimen lebih dapat dipertanggung-jawabkan.
Meskipun menurut uji statistik inferens tidak ada perbedaan hasil belgar kelas eksperimen

dan kelas kontrol, akan tetapi kenalkan nilai rata-rata siswa kelas eksperimen dari pretes
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(57,8) ke postes (80,5) sebenarnya cukup penting diperhatikan, yaitu sebesar 39,27 %. Ini
menyatakan bahwa ada pengaruh penbelgjaran PBL terhadap hasil belgjar siswa.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Secara andliss dtatistik, tidak ada perbedaan hasil belgar sswa antara yang digjar
dengan metode PBI dan metode konvensional. Akan tetapi ada kenaikan nilai rata-rata
sswa dari nilai awal ke nilai hasil pembelgjaran metose PBI sebesar 39,27%.
B. Saran

Penelitian selanjuinya  direkomendaskan agar lebih cermat  melakukan supervise

kelas ketika pembelgaran menerapkan PBI, sehingga data yang diperoleh dapat
dipertanggung-jawabkan. Metode pembelgaran PBI dapat diterapkan dalam pembelgjaran
Geografi dan mata pelgjaran lain yang menganding pemecahan masalah.
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Abstract

The problem-based learning (PBL) strategy of ill-structured problem(ISP) has been applied to
students of experimental class XI IPA-3 SMA Tujuhbelas Agustus Surabaya, while control class XI
IPA-1 was taught by PBL well-structured problem (WSP). Prior to learning, first measurements of
both groups of students were assessed. Apparently the ability of both groups of students are the
same. To examine the effect of PBL ISP strategy on student learning outcomes, at the end of the
learning, the students' group ability is measured. Based on the results of nalisis, the value of
experimental class learning results increased by 39.7% of the initial ability to the ability of the end
of learning. This shows that there is influence of PBL ISP strategy to student learning outcomes.
Keywords : problem based learning, outcomes

1. PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan dalam memcahkan masalah, bekerja
sama, dan berkomunikasi sangat diperlukan di era globalisasi yang penuh tantangan. Para lulusan
sekolah hingga perguruan tinggi, disamping memiliki kemampuan berpikir vokasional, juga harus
memiliki kecakapan berpikir (Degeng : 2003) Oleh karena itu dalam kurikulum 2013 menekankan
pembelajaran berbasis student center approach, siswa dituntut aktif secara mental, berpikir kritis,
berbuat, mencari dan menemukan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran.

Namun dalam kenyataan pembelajaran yang berlangsung di sekolah, siswa belum sepenuhnya
berperan aktif dalam pembelajaran, hal ini akan berpengaruh terhadap prolehan hasil belajar
dibuktikan dengan masih banyak siswa yang memperoleh hasil belajar kurang maksimal. demikia
juga vyang terjadi dalam mata pelajaran geografi di SMA. Untuk itu diperlukan strategi
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam membentuk pemahaman konsep secara mandiri
yaitu pembelajaran yang efektif yang menekankan pentingnya belajar sebagai suatu proses
personal, dimana setiap peserta didik membangun pengetahuan dan pengalaman personalnya
(Marzano,1992) Pengetahuan dan pengalaman personal dibangun oleh peserta didik melalui
interaksi dengan lingkungan. Pada dasarnya peserta didik sendirilah yang mengkonstruksi makna
tentang hal yang dipelajarinya (Brooks & Brooks,1993). Menurut Setyosari,P.2015 salah satu
keberhasilan pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang dirancang untuk menyajikan bahan
ajar, dan respon peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu merancang pembelajaran yang mampu membangkitkan
potensi siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah. Salah
satu strategi pembelajaran tersebut adalah “Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)” atau “Problem
Based Learning (PBL)”. Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang berlandaskan pada paradigma konstruktivisme yang mementingkan siswa dan
berorientasi pada proses belajar siswa (Savery dan Duffy, 1995). Strategi pembelajaran ini
berpusat kepada masalah-masalah yang disajikan oleh guru dan siswa menyelesaikan masalah
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tersebut dengan seluruh pengetahuan dan keterampilan mereka dari berbagai sumber yang dapat
diperoleh. Berdasarkan uraian diatas peneliti mengangkat judul penelitian “Pengaruh strategi
pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar kognitif siswa SMA.

Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran PBL ill structured problem (isp) terhadap hasil
belajar siswa SMA? Hipotesis Ada pengaruh strategi pembelajaran PBL ill structured problem
(isp) terhadap hasil belajar siswa SMA
Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian untuk mengembangkan
rancangan pembelajaran yang inovatif dan kreatif berdasarkan teori konstruktivistik melalui strtegi
pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar . Secara praktis hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan
dan memilih strategi pembelajaran serta mengembangkan rancangan pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan dapat mengkonstruksi sendiri pemahaman
tentang konsep yang dipelajari.

Tinjauan Pustaka
A. Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

David (1976) mengartikan strategi sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Selanjutnya, menurut Kemp
(1995) bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
pebelajar dan pembelajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.
Problem-based learning adalah strategi pembelajaran yang berlandasarkan paham konstruktivistik
yang mengakomodasi keterlibatan siswa dalam belajar dan pemecahan masalah otentik (Arends et
al., 2001). Dukungan teori dan empiris Arends, Richarcd.l 2008: PBL mengambil psikologi
kognitif sebagai dukungan teoritisnya, fokusnya pada apa yang mereka pikirkan (kognisi mereka)
selama mereka mengerjakannya. Guru memfungsikan diri sebagai pembimbing dan fasilitator
sehingga siswa dapat belajar untuk berpikir dan menyelesaikan masalah sendiri. Pandangan Dewey
bahwa sekolah seharusnya menjadi laboratorium untuk mengatasi masalah kehidupan nyata
menjadi penyokong filosofis untuk PBL Perspektif kognitif-konstruktivistis menjadi landasan
PBL.Piaget mengatakan bahwa pelajar dengan umur berapapun terlibat secara aktif dalam proses
mendapatkan informasi dan mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. Pengetahuan tidak statis,
tetapi berevolusi dan berubah secra konstan selama pelajar mengkonstruksikan pengalaman-
pengalaman baru yang memaksa mereka untuk mendasarkan diri dan memodifikasi pengetahuan
sebelumnnya

Model PBL merupakan model pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar
dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah didunia nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Simulasi masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan
siswa sebelum mulai mempelajari suatu subyek. Model PBL menyiapkan siswa untuk berpikir
secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber-
sumber pembelajaran. Model PBL didisain dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan
struktur masalah real yang berkaitan dengan konsep-konsep ilmu pengetahuan sosial yang akan
diajarkan, siswa tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru saja tetapi guru harus
memotivasi dan menfasilitasi dan mengarahkan siswa agar terlibat secara aktif dalam seluruh
proses pembelajaran. Model PBL memiliki karakteristik yang khas yaitu menggunakan masalah
dunia nyata sebagai konteks belajar bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari
materi pelajaran. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan model PBL siswa akan lebih
mudah mempelajari materi yang diajarkan.



Teori-Teori

Belajar yang berkaitan dengan PBL antara

lain adalah teori belajar

konstruktivisme dan teori Jerome S. Bruner. Dalam teori belajar konstruktivisme lebih ditekankan
bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta
didik harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya.

Langkah-Langkah Pembelajaran Problem-Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 tahapan utama yang dimulai dari penyajian
masalah oleh seorang guru kepada siswa, dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja
siswa. Sintaks pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah ditunjukkan dalam table berikut.

Tabel 2.1 Sitnaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah

Langkah-Langkah
Pokok

Kegiatan guru

Kegiatan Siswa

Tahap 1. orientasi
siswa pada masalah

Menyampaikan masalah
aktual. Memotivasi siswa
untuk terlibat dalam kegiatan
pemecahan masalah.

Membentuk kelompok (4-5 orang).
Mengidentifikasi topik-topik masalah
dari masalah umum yang disampaikan
guru.

Tahap II.
Merencanakan
kegiatan kelompok

Membantu siswa dalam
mendefinisikan masalah.
Membantu merencanakan
investigasi.

Membatasi masalah dari masalah umum
yang disampaikan guru.

Mengkaji teori/konsep/prinsip dan
menyusun hipotesis.

Merencanakan kegiatan penelitian.

Presentasi Laporan

investigasi

Tahap 11 Mendorong siswa Melaksanakan investigasi
Melakukan mengumpulkan informasi Mengumpulkan data
investigasi yang sesuai. Melakukan analisis temuan
Membantu siswa melakukan | Menarik simpulan
investigasi. Merancang solus/masalah yang diangkat
Tahap V Membantu siswa dalam hasil | Mempresentasikan laporan.

Membahas laporan setiap kelompok
secara klasikal

Tahap VI
Evaluasi

Melakukan evealuasi.
Memberikan tes.

Melakukan evaluasi terhadap apa yang
telah dilakukan.
Menjawab soal yang diberikan guru.

(Adaptasi dari Ibrahim dan Nur,2004:13 dan, Arends 1997:161;Slavin1995:118 dalam Aryana
2004:18 & Baharudin,R. 2012:28)

Keunggulan Model Problem Based Learning

Menurut Wina Sanjaya (2008: 221) keunggulan model pembelajaran Problem Based
Learning adalah: (a) pemecahan masalahdalam Problem Based Learning cukup bagus untuk
memahami isi pelajaran, (b) pemecahan masalah yang berlangsung selama proses pembelajaran
menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa, (c) Problem Based
Learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, (d) membantu proses transferable siswa
untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, (€) membantu siswa
mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa untuk bertanggungjawab atas
pembelajarannya sendiri, (f) membantu siswa untuk memahami hakikat belajar sebagai cara
berpikir bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku-buku teks, (g)
Problem Based Learning menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan disukai siswa,
(h) memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata, dan (i) merangsang siswa untuk belajar secara
kontinu.



B. Permasalahan tdak terstruktur (ill-structured problem) & permasalahan terstruktur(well-
structured problem).

Bentuk masalah yang dapat digunakan dalam PBM diantaranya adalah masalah terbuka/tidak
terstruktur  (open-ended problem atau ill-structured problem) dan masalah terstruktur (well-
structured problem). Dalam masalah terstruktur, untuk menjawab masalah yang diberikan siswa
dihadapkan dengan sub-sub masalah dan penyimpulan. Sedangkan dalam masalah terbuka/tidak
terstruktur, siswa dihadapkan dengan masalah yang memiliki banyak alternatif cara untuk
menyelesaikannya dan memiliki satu jawaban atau multi jawaban yang benar. (Tatang
Herman,2006).

Newell dan Simon (1972) membandingkan jenis-jenis masalah dalam pembelajaran problem
based learning dalam tiga jenis yaitu ell structured problem, moderately structured problem dan ill
structured problem. Masalah yang diterapkan dalam pembelajaran berbasis masalah adalah masalah
tidak terstruktur (ill structured), terbuka (open ended) atau ambigu (ambiguous). Masalah realistik
tidak terstruktur (ill-structured problem) berbeda dari masalah terstruktur dengan baik (well
structured problems) yang kebanyakan ditemukan dalam buku-buku teks dalam beberapa hal
(Savoie dan Hughes, 1994)

Dalam pembelajaran berbasis masalah guru berperan melatih kelompok dengan mendorong
terjadinya interaksi siswa secara produktif dan membantu siswa mengidentifikasi pengetahuan
yang diperlukan untuk memecahkan masalah, memfasilitasi proses pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan memonitoring proses pemecahan masalah (Gijselaers,
1996). Melalui proses ini siswa akan menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu memecahkan
masalah masalah kompleks yang dihadapi (Gallagher,dkk.,1995). Pembelajaran berbasis masalah
dapat membangkitkan semangat siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang autentik,
memacu terjadinya diskusi keompok dan mengembangkan belajar mandiri. Pembelajaran berbasis
masalah juga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Melalui strategi PBL, diharapkan siswa dapat berlatih mengaitkan masalah kehidupan sehari-

hari dengan pembelajaran sosiologi, sehingga tidak lagi terlalu abstrak bagi mereka dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Fogarty mendefinisikan PBL sebagai suatu model
pembelajaran yang didisain di seputar masalah dunia nyata yang tidak terstruktur, open-ended
atau ambigu. Suatu masalah yang tidak terstruktur bersifat samar-samar, tidak jelas, atau belum
teridentifikasi. Situasi yang diciptakan dalam permasalahan tersebut seringkali membingungkan
dan kompleks, serta memuat hal-hal yang tidak berhubungan (Fogarty, Robin. 1997)
Masalah terstruktur dengan satu jawaban yang benar, tetapi untuk masalah tidak terstruktur
memberikan alternatif jawaban dengan argumen yang rasional (King & Kitchener, 1994, 11). Ill-
structured problem merupakan masalah yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk masalah sosial, politik, ekonomi, dan ilmiah penting (Simon, 1973). Dalam rangka
menghadapai situasi di dunia nyata, masalah yang tidak terstruktur memiliki tujuan jelas dan
informasi yang tidak lengkap (Voss, 1988).

Untuk mengembangkan pemecahan masalah yang tidak terstruktur biasanya siswa terlibat
dalam proses berikut: a) mendefinisikan masalah, b) menghasilkan solusi yang mungkin, c)
mengevaluasi solusi alternatif dengan membangun argumen dan mengartikulasikan keyakinan
pribadi, d) menerapkan solusi yang paling layak , dan €) memantau pelaksanaan (Jonassen, 1997).
Oleh karena itu pemecahan ill structured problem itu penting, diantaranya untuk : a).Meningkatkan
keterampilan kognitif. Domain pengetahuan berkembang dengan baik merupakan faktor utama
dalam memecahkan masalah tidak terstruktur (Jonassen, 1997). Dalam memecahkan masalah tidak
terstruktur, siswa menerapkan pengetahuan domain mereka dengan cara yang berarti bukan
menyimpan sebuah konsep dalam memori (White & Frederiksen, 1998). b). Meningkatkan
keterampilan metakognitif. Masalah tidak terstruktur membutuhkan pemecah untuk mengontrol



dan mengatur pemilihan dan pelaksanaan proses solusi (Jonassen, 1997). Dalam proses pemecahan
masalah tidak terstruktur, siswa menggunakan keterampilan metakognitif, seperti strategi
perubahan, kemudian memodifikasi rencana dan mengevaluasi kembali tujuan untuk mencapai
solusi yang optimal (White & Frederiksen, 1998).

C. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan yang

dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai
siswa dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Dalam taksonomi revisi BS Bloom oleh LW.Anderson & David R.Krathwohl (2001) hasil belajar
diklasifikasikan dalam tiga ranah belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam ranah
kognitif terbagi menjadi enam tingkatan yaitu mengingat, meemahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Dalam penelitian ini hasil yang ingin dicapai adalah
pada tingkat menganalisis untuk memecahkan suatu masalah .

Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu komunikasi (peristiwa,
pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunnya, sehingga ide (pengertian, konsep) itu relatif
menjadi lebih jelas dan/atau hubungan antar ide-ide lebih eksplisit. Analisis merupakan
memecahkan suatu isi komunikasi menjadielemen-elemen sehingga hierarki ide-idenya menjadi
jelas. Kategori analisis dibedakan menjadi tiga, yakni: (1) analisis elemen; (2) analisis hubungan
dan (3) analisis prinsip pengorganisasian. Menganalisis ini meliputi proses-proses kognitif
membedakan, mengorganisasi, mengatribusikan. Analisis sebagai perluasan dari memahamiatau
sebagai pembuka untuk mencipta ( Anderson & Krathwohl, 2001:120)

Mengingat ketrampilan siswa dalam menganalisis materi pelajaran merupakan tujuan dari
banyak bidang studi. Guru sains, ilmu sosial, humaniora kerap kali menggunakan * belajar
menganalisis “ sebagai salah satu tujuan pokok pembelajaran mereka. Dengan demikian hasil
belajar dapat di simpulkan, sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau
fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan
dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu
penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam
berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara
kualitatif.

D. Pengaruh Strategi Problem-Based Learning Terhadap Hasil Belajar

Problem Based Learning merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada
paradigma konstruktivisme yang sangat mementingkan siswa dan berorientasi pada proses belajar
mahasiswa (Savery dan Duffy, 1995). Oleh karena itu pemecahan masalah yang dapat
menumbuhkan proses belajar siswa secara individual maupun kelompok, merupakan ciri utama
problem-based learning. Permasalahan yang dilontarkkan merupakan fokus, stimulasi dan
pemandu proses belajar, sementara guru menjadi fasilitator dan pembimbing. Untuk dapat
memcahkan masalah siswa mencari informasi, memperkaya wawasan dan keterampilan mereka
melalui berbagai upaya aktif dan mandiri.

Dalam  problem-based learning siswa tidak diajarkan informasi bidang ilmu dan
keterampilan belajar, tapi strategi memcahkan masalah (Gijselaers, 1996). Problem-based learning
mengintegrasikan pembelajaran bidang ilmu dan keterampilan, serta memanfaatkan situasi yang
kolaboratif pada proses “belajar untuk mengajar.” Problem-based learning memberikan keterkaitan
antara keterampilan dengan bidang ilmu yang menjadi ciri belajar, keterampilan untuk berpikir
kritis dalam bidang ilmunya, keterampilan untuk berkolaborasi, berdiskusi dan berargumentasi
dengan teman tentang isu dalam bidang ilmunya serta kemampuan untuk mencari informasi dalam
melakukan diagnosa terhadap isu dalam bidang isunya.



Dari hasil penelitian Nolte dan Ringgel (1988) tentang aplikasi problem-based learning pada
mahasiswa sekolah keperawatan dinyatakan bahwa problem-based learning semakin mempertinggi
pemahaman tentang peran perawat. Hal ini disebabkan karena strategi problem-based learning
mampu memfasilitasi mahasiswa untuk menjadi lebih baik, mampu menggunakan berbagai
sumber, dan mempunyai aktifitas interaksi yang baik dengan kelompok dan pembimbingnya.
Sedangkan pada siswa yang berprestasi rendah hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan
keterampilan dalam mengeksplorasi masalah yang dihadapi. Didukung oleh Myers R.J. dan Botty
J.A. (2000) problem-based learning meningkatkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep
dan pemecahan masalah dan terjadi peningkatan terhadap struktur materi yang bermakna dalam
pengembangan progesional. Tan (2000) dan Neo (2001) menyatakan bila diimplementasikan
dengan benar problem-based learning dapat memfasilitasi pebelajar untuk berkembang secara
profesional dan mampu belajar sepanjang hayat sehingga menjadi dasar dalam membuat keputusan
klinik dan prosedur terhadap situasi atau fakta yang ada.

Menurut Zheng dan Zhou (2006) problem-based learning memberikan makna yang lebih pada
hasil belajar, yaitu, pada aspek pemahaman dan penerapan materi pelajaran (fakta, konsep, prinsip
dan prosedur). Semakin tinggi tingkat kompleksitas permasalahan, semakin tinggi keterampilan
dan pengetahuan siswa untuk mampu memecahkan masalah. Semakin nyata permasalahan,
semakin tinggi tingkat transfer rabillity dari keterampilan dan pengetahuan siswa ke dalam
kehidupan sehari-hari.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian adalah kuantitatif, dengan disain eksperimen semu (quasi
experiment). Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Tujuh belas Agustus (SMATAG)
Surabaya, sementara sampel adalah siswa kelas XI IPA-1 dan XI IPA-3. Kelas kontrol XI
IPA-1diajar dengan strategi PBL WSP, sementara kelas eksperimen XI IPA-3 diajar dengan
strategi PBL ISP. Instrumen penelitian terdiri dari perangkat pembelajaran yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Perangkat soal (Pre tes dan
postes). Perangkat soal telah divalidasi dengan hasil validasi yang sangat baik, yaitu validitas
0,99 dan reliabilitas 0,97. Sebelum pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu dilakukan
pengukuran kemampuan siswa kedua kelompok. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan uji
kesamaan rata-rata dua kelompok sampel independen. Hal ini untuk mayakinkan, bahwa
kemampuan awal kedua kelompok adalah sama. Sehingga perbedaan kemampuan pada akhir
pemblajaran merupakan pengaruh penerapan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar.
Pada akhir pembelajaran dilakukan uji hipotesis dengan uji perbedaan rata-rata dua kelompok
sampel independen. Adapun materi pelajaran geografi yang diterapkan adalah dinamika dan
masalah kependudukan, dengan komepetensi dasar permasalahan peduduk dan solusinya.yang
diberikan pada semester ganjil.

Langkah-langkah Analisis Data :

1) Mengolah data nilai pretes dan postes masing-masing kelas control dan postes, hingga diperoleh
rata-rata, simpangan baku, jumlah kuadrat masing-masing data*dan menghitung nilai t (untuk uji
hipotesis).

2) Menguji kesamaan rata-rata nilai pretes kelas kontrol dengan kelas eksperimen, dengan
hipotesis Ho : w1 = po yang artinya nilai pretes (kemampuan awal) siswa kelas control dan kelas
eksperimen adalah sama, sebaliknya Hi : p1 ’# p» yang artinya nilai pretes (kemampuan awal)
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berbeda. Kriteria penerimaan/penolakan hipotesia



adalah terima Ho apabila  —t tapel <t hitung < t table. RUMUS Uji t yang digunakan adalah
:X’: - .'.?.'1
t =

| 3 e ]
|(Zxi+ Xxd ) —|—:rr,zj

‘Nll n,t+n, —2% nyn,

3) Menguiji hipotesis : w1 = u yang artinya nilai postes (kemampuan akhir) siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah sama, sebaliknya Hi : p» *> py yang artinya nilai postes
(kemampuan akhir) siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berbeda, dalam hal ini nilai
kelas eksperimen (PBL) ISP lebih baik dari nilai kelas kontrol. Kriteriapenerimaan/penolakan

hipotesia adalah terima Ho apabila t nitng > t twe. RUMUS uji t yang digunakan adalah
Xy — Xy
t =

- . ,
|Ex{ + X x3 (nl +ngj

‘Nll n+n,—2% nymn,

Apabila Ho ditolak, sehingga H: diterima, maka hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode
PBL ISP berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pembelajaran terlebih dahulu diukur kemampuan awal siswa kelompok kontrol (XI
IPA-1) dan kelompok eksperimen (X1 IPA-3). Kelas control diajar dengan PBL ISP dan kelas
eksperimen diajar dengan PBL WSP. Kemudian, pada akhir pembelajaran kemampuan kedua
kelopok siswa kembali diukur dengan poste (tes akhir pembelajaran). Angka-angka yang diperoleh
dari pengolahan data nilai siswa kedua kelompok disajikan berikut ini.

Tabel 4.3 : Angka-angka Statistik Untuk Uji Hipotesis

Kelas Nilai Rata-rata Simpangan baku Jumlah Kuadrat
Kontrol Pretes Xx1 = 531 Sep1 = 11,3 Zx;n =110250

(X1 IPA-1) | Postes ¥z = 781 | Sz =114 > xz., | =210075

Eksperimen | Pretes *e1 = 57,8 Sye1 =103 inm =101925

(X1 IPA-3) | Postes ¥ez = 805 | Siz =96 > 2., | =211375

Setelah dilakukan uji hipotesis berdasarkan nilai pretes diperoleh bahwa kemampuan awal
kedua kelompok siswa yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. Selanjutnya
dilakukan uji hipotesis berrdasarkan data nilai akhir pembelajaran, diperoleh bahwa tidak ada
perbedaan antara nilai kelas eksperimen dengan kelas control. Hal ini menyatakan bahwa secara
analisis uji statistik inferensi, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh strategi PBL terhadap hasil
belajar siswa. Akan tetapi berdasarkan rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen 80,5
dibandingkan dengan nilai pretes 57,5 menunjukkan peningkatan sebesar 39,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh strategi PBL ISP terhadap hasil belajar siswa.



4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi
problem based learning (PBL) ISP terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh itu tampak pada
peningkatan 39,7 % nilai siswa dari kemampuan awal (pretes) ke kemampuan akhir
pembelajaran (postes).
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